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ABSTRAK 

 Dinamika perekonomian bisnis ritel di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan, sehingga akan memicu perkembangan gaya hidup dan pola belanja masyarakat 
(konsumen) yang memiliki ekspektasi makin tinggi, meminta lebih banyak, menginginkan 

kualitas yang lebih baik dan konsisten. Pembelian impulsif (impulsive buying) adalah 
perilaku berbelanja yang terjadi secara tidak terencana, tertarik secara emosional, dimana 

proses pembuatan keputusan dilakukan dengan cepat tanpa berpikir secara bijak dan adanya 
pertimbangan terhadap keseluruhan informasi dan alternatif yang ada. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh shopping lifestyle dan fashion involvement terhadap impulse 
buying konsumen Matahari Departement Store Kota Malang. Jenis penelitian ini adalah 

explanatory research dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode survey 
dilakukan kepada 100 responden konsumen Matahari Department Store. Pengambilan sampel 

menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling, dengan 
kriteria konsumen yang pernah membeli produk fashion di Matahari Departement Store Kota 

Malang. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Berdasarkan pengujian hipotesis, hasil uji t menunjukkan bahwa shopping lifestyle dan 

fashion involvement berpengaruh signifikan terhadap impulse buying. 
 

Kata kunci: Shopping lifestyle, Fashion involvement, dan impulse buying. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 
 

  PENGARUH SHOPPING LIFESTYLE DAN FASHION INVOLVEMENT 

TERHADAP IMPULSE BUYING PADA KONSUMEN MATAHARI DEPARTMENT 

STORE KOTA MALANG  

 

Adhita Pradina 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang 

Jl. MT. Haryono 165 Malang 
adhitapradina@yahoo.co.id.co.id 

Dosen Pembimbing: 

Risca Fitri Ayuni, SE., M.Si. 

ABSTRACT 

 

The dynamics of economic in retail business in Indonesia develop rapidly so that it 
triggers the customers shopping lifestyle and their fashion involvement as well. Consumers 

have higher expectation, becomes more demanding, and expect better quality of product 
consistently. Impulse buying is a shopping behavior that is unplanned, emotionally attracted, 

where the decision-making process is done quickly without thinking carefully and without 
considering overall information and alternatives. This study aims to determine the effect of 

shopping lifestyle and fashion involvement on impulse buying behavior of Matahari 
Department Store Malang’s consumers. This is an explanatory research with quantitative 

approach and survey method that was conducted to 100 consumers of Matahari Department 
Store as the research respondents. Sampling method used non-probability sampling with 

purposive sampling technique based on some criteria like consumers who never buy fashion 
products in Matahari Department Store of Malang. Data analysis used multiple linear 

regression analysis. Based on the hypothesis testing, the t test results showed that shopping 
lifestyle and fashion involvement significantly influenced impulse buying. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia fashion yang 

disebut mode ini telah mengalami 
kemajuan yang pesat di Indonesia. Pada 

masa sekarang dunia fashion sudah menjadi 
hal yang umum dan menjadi gaya hidup 

setiap orang. Dari gaya hidup inilah 
berkembangnya fashion di kalangan 

masyarakat menjadi faktor yang dapat 
mempengaruhi gaya atau style setiap orang. 

Orang akan cenderung mengikuti trend 
fashion yang sedang berlangsung agar 

penampilannya menarik dan tampil 
fashionable. Konsumsi dalam bidang 

fashion akan semakin meningkat seiring 
dengan keinginan masyarakat untuk tampil 

fashionable dan menarik. Fashion juga 
membuat diri menjadi nyaman dan lebih 

percaya diri. Oleh karena itu, saat ini 
fashion menjadi gaya hidup (lifestyle) yang 

sangat diminati. 
Seiring dengan semakin 

berkembangnya dunia fashion, Indonesia 
dimasukinya era Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA) yang membuka jalur 
perdagangan bebas bagi negara-negara di 

Asean. Hal ini membuat persaingan industri 
di Indonesia semakin 

ketat. Industri fashion dituntut untuk 
semakin kreatif agar tidak ketinggalan. 

Indonesia memiliki semakin banyak karya 
anak bangsa khususnya dalam bidang 

fashion. Terlebih anak muda dari berbagai 
penjuru daerah di Indonesia yang 

mengangkat budaya sebagai inspirasi karya 
mereka. Kerajinan dan fashion item yang 

mereka hasilkan ternyata layak untuk di 
untuk diperkenalkan di 

dunia  fashion Internasional. Pemerintah 
berkomitmen membantu fashion Indonesia 

dalam menghadapi MEA, mulai dari 
pemodalan, pendampingan hingga promosi. 

Pemerintah juga membentuk Badan 
Ekonomi Kreatif yang akan memberikan 

fasilitas bagi anak muda bangsa untuk 
mengembangkan karyanya. Dengan sinergi 

usaha yang dilakukan berbagai pihak bukan 
tidak mungkin Indonesia dapat 

mewujudkan cita-citanya sebagai kota 

Mode di Asia bahkan dunia 
(Lifestyle.liputan6, 2016). 

Dalam perkembangannya, ritel 
modern selalu dituntut untuk mampu 

beradaptasi sesuai dengan lifestyle dan 
kondisi pasar, serta memahami aspek yang 

mempengaruhi konsumen dalam berbelanja 
khususnya ritel yang bergerak dalam 

bentuk department store. Departement 
store sebagai salah satu bentuk usaha ritel 

modern di Indonesia yang semakin marak. 
Matahari Department Store merupakan 

perusahaan ritel tertua dan terbesar di 
Indonesia meraih “Top Brand Award 2015” 

untuk kategori department store untuk 
keenam kalinya. Banyaknya penghargaan 

yang diterima oleh pihak PT Matahari 
Department Store menjadi salah satu bukti 

bahwa arena berbelanja ini masih sangat 
diterima oleh masyarakat. Matahari 

Department Store merupakan salah satu 
tempat berbelanja dan berekreasi yang 

menawarkan konsep “easy to shop” 
senantiasa berusaha untuk mampu 

memberikan pengalaman berbelanja yang 
mudah dan dinamis sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat saat ini. 
(www.matahari.co.id, 2016) 

 Persaingan bisnis ritel pada 
department store khususnya di Kota 

Malang semakin hari semakin meningkat 
dan bersaing ketat. Matahari department 

store merupakan salah satu department 
store yang ramai dikunjungi masyarakat 

Kota Malang. Gerai pertama Matahari 
department store Malang berada pada 

lokasi yang sangat strategis, yaitu di 
kawasan sentra perdagangan pasar besar. 

Seiring dengan semakin berkembangnya 
pembangunan pusat-pusat perbelanjaan 

modern di Kota Malang, Matahari 
department store membuka gerai kedua 

yang letaknya berada di dalam pusat 
perbelanjaan modern yang jauh lebih besar, 

yaitu Malang Town Square pada tahun 
2003. Produk-produk yang berkualitas 

http://photo.liputan6.com/lifestyle/puan-maharani-buka-indonesia-fashion-week-2016-2455545
http://photo.liputan6.com/lifestyle/puan-maharani-buka-indonesia-fashion-week-2016-2455545
http://lifestyle.liputan6.com/read/2441526/dian-pelangi-sukses-beraksi-di-london-fashion-week
http://photo.liputan6.com/lifestyle/puan-maharani-buka-indonesia-fashion-week-2016-2455545
http://www.matahari.co.id/
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dengan harga yang terjangkau membuat 
Matahari department store menjadi tujuan 

belanja masyarakat. 
 Matahari department store kota 

Malang menyediakan berbagai kebutuhan 
seperti produk fashion anak-anak hingga 

dewasa, seperti pakaian, tas, sepatu, 
aksesoris yang up-to-date, berkualitas dan 

modern dengan tujuan untuk memnuhi 
kebutuhan konsumen yang memiliki sifat 

suka berbelanja. Berbagai macam bentuk 
promosi telah dilakukan oleh Matahari 

department store kota Malang untuk 
menarik perhatian pengunjung dan 

meningkatkan volume penjualan mereka. 
Pemberian label potongan diskon adalah 

satu bentuk promosi yang dilakukan oleh 
Matahari department store. Hampir seluruh 

produk yang ada di Matahari department 
store berlabelkan diskon (sale) antara 10% 

hingga 70%. Penawaran tersebut tentu saja 
akan memberikan insentif yang 

menguntungkan bagi konsumen karena 
konsumen bisa mendapatkan produk yang 

diinginkan jauh dibawah harga normal. 
Seperti halnya dengan program potongan 

harga (price discount) untuk pembelian-
pembelian pertama. Program potongan 

harga bagi konsumen merupakan insentif 
ekonomi yang efektif sehingga dapat 

memperolah barang lebih banyak dan 
murah, sehingga faktor ini memegang 

peranan penting dalam menciptakan 
keinginan konsumen untuk melakukan 

pembelian impulsif. Penelitian sebelumnya 
menemukan bahwa 39% dari semua 

pembelian di department store dan 67% 
dari semua pembelian di toko umum adalah 

impulse buying (Ying-Ping Liang, 2008). 
Perilaku konsumen yang menarik 

bagi produsen yaitu adanya reaksi impulsif 
yang berkaitan erat dengan impulse buying 

yang biasanya disebut oleh pemasar dengan 
pembelian yang tidak direncanakan. 

Belanja menjadi alat pemuas keinginan 
mereka akan barang barang yang 

sebenarnya tidak mereka butuhkan, akan 
tetapi karena pengaruh trend atau mode 

yang tengah berlaku, maka mereka merasa 

akan suatu keharusan untuk membeli 
barang-barang tersebut. Aktivitas 

berbelanja tanpa disadari menciptakan 
suatu prilaku konsumen yang unik yaitu 

perilaku impulse buying. Seperti yang 
sering dialami sebagian orang, mereka 

seringkali berbelanja melebihi apa yang 
direncanakan semula bahkan tidak sedikit 

mereka membeli barang-barang yang tidak 
masuk dalam daftar belanja yang sudah 

dipersiapkan.  
Menurut (Mowen dan Minor, 2002) 

perilaku impulse buying adalah tindakan 
membeli yang sebelumnya tidak diakui 

secara sadar sebagai hasil dari 
pertimbangan, atau niat membeli yang 

terbentuk sebelum memasuki toko, atau 
bisa juga dikatakan suatu desakan hati yang 

tiba–tiba dengan penuh kekuatan, bertahan 
& tidak direncanakan untuk membeli 

sesuatu secara langsung, tanpa banyak 
memperhatikan akibatnya. Dari definisi 

tersebut terlihat bahwa impulse buying 
berhubungan dengan sesuatu yang alamiah 

dan merupakan reaksi yang cepat. 
Berbelanja menjadi gaya hidup 

yang paling digemari oleh sebagian 
kalangan konsumen. Banyak konsumen 

yang berbelanja tanpa disertai 
pertimbangan apalagi bagi mereka yang 

tidak mempermasalahkan harga. Mereka 
hanya membeli produk yang menggoda 

mata yang sebenarnya tidak dibutuhkan 
dengan alasan sering tidak tahan melihat 

barang bagus, ingin segera membeli, dan 
merasa seperti dibius dan tidak dapat 

berfikir jernih sehingga yang ada didalam 
benak individu adalah keinginan 

memuaskan hasrat berbelanja (Fitri, 2006). 
Untuk memenuhi gaya hidup tersebut, 

konsumen rela mengorbankan sesuatu demi 
mendapatkan fashion yang diinginkan dan 

hal tersebut cenderung mengakibatkan 
konsumen melakukan pembelian yang tidak 

direncanakan sebelumnya atau impulse 
buying. Seperti yang dijelaskan (Tirmizi, 

2009) bahwa shopping lifestyle dan impulse 
buying berkaitan erat.  
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 Kebutuhan konsumen berpengaruh 
pada gaya hidup atau lifestyle. Banyakanya 

mode fashion baru bermunculan membuat 
konsumen ingin selalu mengikuti 

perkembangannya. Aktivitas berbelanja 
bukan hal yang biasa lagi di kalangan 

masyarakat, bahkan bisa dikatakan sudah 
menjadi gaya hidup. Banyaknya mall atau 

shopping centre yang bermunculan menjadi 
salah satu faktor pendukung kegiatan 

berbelanja. Sehingga berbelanja bukan 
hanya untuk mencari suatu barang yang 

dibutuhkan semata melainkan untuk 
mencari hiburan atau menghilangkan 

kebosanan. Mereka tidak harus membeli 
suatu barang, melainkan hanya untuk 

berjalan-jalan semata untuk menghilangkan 
stres (refreshing).   

 Menurut (Levy, 2009) shopping 
lifestyle adalah gaya hidup yang mengacu 

pada bagaimana seseorang hidup, 
bagaimana mereka menghabiskan waktu, 

uang, kegiatan pembelian yang dilakukan, 
sikap dan pendapat mereka tentang dunia 

dimana mereka tinggal. Cara menghabiskan 
waktu dan uang ini dimanfaatkan oleh 

sebagian konsumen untuk melakukan 
pembelian secara berlebihan yang salah 

satunya disorong oleh stimulus-stimulus 
penawaran menarik yang ditawarkan oleh 

pengusaha ritel. Rasa ketergantungan 
terhadap dunia fashion yang selalu 

berubah-ubah, membuat sebagian 
masyarakat menjadi hedon dan termotivasi 

untuk selalu mempengaruhi gaya fashion 
sehari-hari dengan melakukan pembelian 

impulsif. 
 Selain shopping lifestyle, faktor lain 

yang dapat mempengaruhi tindakan 
impulse buying behaviour yaitu fashion 

involvement. Fashion involvement adalah 
keterlibatan seseorang dengan suatu produk 

fashion karena kebutuhan, kepentingan, 
ketertarikan dan nilai terhadap produk 

tersebut (Japarianto dan Sugiono, 2011). 
Menurut O'Cass (2004) fashion 

involvement pada konsumen yaitu 
konsumen yakin pada pembelian produk 

fashion mereka dan keyakinan ini 

mendorong untuk membuat keputusan 
secara cepat dan impulsif. Fashion 

involvement pada pakaian berhubungan 
sangat erat dengan karakteristik pribadi 

(wanita dan kaum muda) dan pengetahuan 
fashion, yang mana pada gilirannya 

mempengaruhi kepercayaan konsumen di 
dalam membuat keputusan pembelian.  

 Seseorang yang cenderung 
mengetahui tentang segala macam produk 

fashion khususnya produk terbaru, maka 
mereka akan cenderung melakukan 

pembelian. Keterlibatan akan fashion dapat 
membuat seseorang tanpa sadar dalam 

melakukan pembelian secara impulsif, hal 
ini dikarenakan pengaruh dari gaya hidup 

yang semakin tinggi. Begitu juga mereka 
yang ingin lebih dikenal berdasarkan 

karakteristik pribadinya dari fashion yang 
mereka pakai, maka mereka juga akan 

cenderung melakukan pembelian.   
Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan di atas dan pentingnya 
untuk mengetahui pengaruh shopping 

lifestyle dan fashion involvement terhadap 
pembelian impulsif, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti masalah tersebut dalam 
suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Shopping Lifestyle dan Fashion 

Involvement terhadap Impulse Buying 

(Studi pada Konsumen Matahari 

Department Store)". 

 

HIPOTESIS 

Berdasarkan konsep penelitian yang 
ada, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 : Diduga shopping lifestyle (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap 
impulse buying (Y) pada konsumen 

Matahari Department Store. 
H2 : Diduga fashion involvement (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 
impulse buying (Y) pada konsumen 

Matahari Department Store. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah explanatory 
research, yaitu penelitian yang bermaksud 

menjelaskan kedudukan variabel-variabel 
yang diteliti serta hubungan antara satu 

variabel dengan yang lain. Penelitian 
dilakukan pada konsumen Matahari 

Department Store Kota Malang. Penelitian 
ini menggunakan penagambilan sampel 

secara nonprobabilitiy sampling. Teknik 
yang digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 
kriteria responden. Karakteristik sampel 

yang dipilih yaitu, minimal berusia 17 

tahun, minimal pernah membeli produk 
fashion Matahari Department Store Kota 

Malang. 
Jenis dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner 
dan data sekunder diperoleh dari buku, 

jurnal, atau artikel yang diunduh dari 
internet, tesis, dan disertasi terdahulu. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu shopping lifestyle (X1), 

fashion involvement (X2), dan impulse 

buying (Y). 

  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner (Ghozali, 2012). Instrumen yang 

valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya dapat diukur (Sugiyono, 2012). 
Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 

semua item pertanyaan untuk varibel 
shopping lifestyle (X1), fashion 

involvement (X2), dan impulse buying (Y) 
memiliki nilai r hitung > r tabel  atau nilai 

signifikansi < alpha (0,05) sehingga dapat 
dikatakan semua item pertanyaan telah 

valid. 

 Hasil Uji Realibiltas 

Reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan. Instrumen dapat dikatakan 

handal (reliabel) bila memiliki koefisien 
keandalan reliabilitas sebesar 0,60 atau 

lebih. Uji reliabilitas yang digunakan 
adalah dengan Alpha Cronbach. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Sumber: Data primer diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa variabel shopping lifestyle (X1) dan 

fashion involvement (X2) dan impulse 
buying (Y) dalam penelitian ini memiliki 

nilai koefisien Alpha Cronbach lebih besar 
dari 0,6 sehingga dapat dikatakan 

instrument pertanyaan yang digunakan 
dalam penelitian ini sudah reliabel atau 

dapat dipercaya. 

 Hasil Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2007: 110) uji 
normalitas bertujuan untuk mengkaji 

apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Prosedur uji dilakukan 
dengan dua cara, pertama menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, dengan ketentuan 
sebagai berikut : 

 

 

N
o. Variabel 

Alpha 
Cronbach’s 

Ketera
ngan 

1 

Shopping 

Lifestyle (X1) 0,777 

Reliab

el 

2 

Fahion 

Involvement 
(X2) 0,810 

Reliab

el 

3 

Impulse Buying 

(Y) 0,761 

Reliab

el 
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Tabel 2 
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov 

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel 4.2 dari hasil di atas 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,107 atau 
10,7%. Karena signifikansi 0,107 atau 

10,7% lebih besar dari 0,05 atau 5% maka 
dapat memperkuat bukti bahwa data 

berkategori normal.  
 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2011), uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Hasil pengujian 

heterokedastisitas dapat dilihat pada grafik 
scatterplot berikut ini : 

 
Gambar 1 

Hasil Heterokedastisitas Dengan 

Grafik Scatterplot 

 
Sumber : Data diolah, 2016 
 Pada gambar 1 tersebut tidak ada 

pola tertentu seperti titik menyebar 
membentuk pola teratur (bergelombang, 

menyebar, kemudian menyempit) yang 
menyebabkan terjadinya heterokedasitas. 

Seperti yang terlihat pada gambar tersebut, 
tidak ada pola yang jelas serta titik 

menyebar secara acak diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat 

dikatakan tidak terdapat heterokedasitas. 
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 Hasil Uji Non Multikolinearitas 

 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas dapat dilihat dari 
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila 

nilai VIF>10 maka menunjukkan adanya 
multikolinieritas. Dan apabila sebaliknya 

VIF<10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas. Serta nilai tolerance 

harus di atas 0,05 (5%). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabael Bebas Tolerance VIF 

Shopping 

Lifestyle 

0.464 2,157 

Fashion 

Involvement 

0,464 2,157 

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti 
(2016) 

 
Dari hasil perhitungan yang ada di Tabel 

3, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 
nilai Tolerance variable Shopping Lifestyle 

dan Fashion Involvement adalah sebesar 
0,464 hal ini menunjukkan tidak ada 

variabel independen yang memiliki nilai 
Tolerance kurang dari 0,1 (10%) yang 

berarti tidak ada korelasi antar variabel 
independen yang nilainya lebih dari 90 %. 

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) variable Shopping Lifestyle 

dan Fashion Involvement sebesar 2,157 hal 
ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai VIF lebih 
dari 10. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinieritas antar 
variabel independen dalam model regresi 

penelitian ini. 

 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 
Proses pengolahan data dengan 

menggunakan analisis regresi linier 
berganda, dilakukan beberapa tahapan 

untuk mencari hubungan antara variable 

independen dan dependen. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dengan 
menggunakan software SPSS didapatkan 

ringkasan seperti pada Tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
bebas 

Beta 
T hitung Sig, t (Standardized 

Coefecient) 

Shopping 
Lifestyle (X1) 

0,386 5,481 0,00
0 

Fashion 

Involvement 
(X2) 

0,409 5,813 0,00

0 

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti 

(2016) 
Model regresi yang digunakan adalah 

standardized regression, karena data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 

interval yang pengukurannya 
menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau 

kelompok. Dalam standardized 
regression, ukuran variabel atau ukuran 

jawabannya telah disamakan. Adapun 
persamaan regresi yang didapatkan 

berdasarkan Tabel 4.13 adalah sebagai 
berikut: 

Y = b1X1 + b2X2 

Y = 0,386 X1 + 0,409 X2 

Dari persamaan tersebut maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 

Y  =  Yaitu variabel terikat yang nilainya 
akan diprediksi oleh variabel bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat 
adalah Impulse Buying (Y) yang nilainya 

akan diprediksi oleh variabel Shopping 
Lifestyle (X1) dan Fashion Involvement 

(X2). 
b1 =  Impulse buying (Y) akan meningkat 

sebesar 0,386 satuan untuk setiap 
tambahan satu satuan X1 (shopping 

lifestyle). Jadi apabila shopping lifestyle 
mengalami peningkatan 1 satuan, maka 

impulse buying akan meningkat sebesar 
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0,386 satuan dengan asumsi variabel yang 
lainnya dianggap konstan. 

b2 = Impulse buying (Y) akan meningkat 
sebesar 0,409 satuan untuk setiap 

tambahan satu satuan X2 (fashion 
involvement), Jadi apabila fashion 

involvement mengalami peningkatan 1 
satuan, maka impulse buying akan 

meningkat sebesar 0,409 satuan dengan 
asumsi variabel yang lainnya dianggap 

konstan. 
 

 Uji T 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh 
variabel-variabel bebas terhadap variabel 

terikat pada penelitian ini. Uji t dilakukan 
dengan membandingkan thitung dengan ttabel. 

Apabila thitung> ttabel maka suatu hipotesis 
diterima, sebaliknya apabila thitung< ttabel 

maka suatu hipotesis ditolak. Pengujian 
hipotesis juga dapat dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi, bila nilai 
signifikansi < α = 0,05 maka  hipotesis 

diterima, begitu juga bila sebaliknya.  
 t test antara X1 (Shopping Lifestyle) 

dengan Y (Impulse Buying) 
menunjukkan t hitung = 5,481. 

Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual =197) adalah sebesar 1,972. 

Karena t hitung > t tabel yaitu 5,481 > 
1,972 atau nilai sig t (0,000) <α = 0.05 

maka pengaruh X1 (Shopping Lifestyle) 
terhadap impulse buying adalah 

signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak 
dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa impulse buying (Y) 
dapat dipengaruhi secara signifikan 

oleh shopping lifestyle (X1).  
 t test antara X2 (fashion involvement) 

dengan Y (Impulse buying) 
menunjukkan t hitung = 5,813. 

Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual =197) adalah sebesar 1,972. 

Karena t hitung > t tabel yaitu 5,813 > 
1,972 atau nilai sig t (0,000) <α = 0.05 

maka pengaruh X2 (fashion 
involvement) terhadap impulse buying 

adalah signifikan pada alpha 5%. Hal 
ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Impulse buying (Y) dapat dipengaruhi 

secara signifikan oleh fashion 
involvement (X2).  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui 
kuesioner, jawaban responden 

ditabulasikan untuk mempermudah 
analisis data. Data yang telah diperoleh 

terlebih dahulu diuji menggunakan uji 
instrumen penelitian yang terdiri atas uji 

validitas dan reliabilitas. Ketika data telah 
dianggap layak maka dilanjutkan dengan 

uji asumsi klasik yang terdiri atas uji 
normalitas, multikolinearitas dan 

heterokedastisitas. Data yang telah 
memenuhi uji asumsi klasik dilanjutkan 

dengan pengujian regresi berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, kemudian 
dilanjutkan dengan pengujian variabel 

secara parsial. 

 Pengaruh Shopping lifestyle 

terhadap Impulse buying 

Shopping lifestyle menurut Levy 
(2009:131) adalah gaya hidup yang 

mengacu pada bagaimana seseorang hidup, 
bagaimana mereka mengahbiskan waktu, 

uang, kegiatan pembelian yang dilakukan, 
sikap dan pendapat mereka tentang dunia 

dimana mereka tinggal. Hasil dari 
penelitian ini diketahui bahwa shopping 

lifestyle berpengaruh signifikan terhadap 
impulse buying pada konsumen Matahari 

Department Store kota Malang. Penelitian 
ini relevan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Astrid Fatihana 
(2014) yang menyatakan bahwa shopping 

lifestyle berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap impulse buying pada konsumen 

Rumah Mode factory outlet Bandung.  
Dapat diketahui bahwa semakin 

tinggi shopping lifestyle pada konsumen 
Matahari Department Store kota Malang 

maka dapat pula meningkatkan impulse 
buying, begitu pun sebaliknya. Responden 

menyatakan bahwa shopping lifestyle pada 
konsumen Matahari Department Store kota 
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Malang termasuk dalam kategori cukup 
tinggi karena Matahari Department Store 

selalu menjadi pilihan utama tempat 
berbelanja dan setiap berkunjung ke 

Matahari Departement Store responden 
selalu melakukan pembelian yang 

mayoritas tertarik karena daya tarik 
produknya maupun adanya tawaran khusus 

dan disertai dengan frekuensi berbelanja 
yang cukup tinggi. 

Beberapa alasan yang diungkapkan 
oleh responden menunjukkan pernyataan 

atas penilaian ini adalah bahwa mereka 
cenderung tertarik berbelanja pakaian. Hal 

ini menunjukkan bahwa remaja cenderung 
membeli pakaian terutama model terbaru. 

remaja membeli barang yang menarik dan 
mengikuti fashion yang sedang berlaku, 

karena jika tidak mereka akan dianggap 
kuno. remaja mempunyai kepekaan 

terhadap apa yang sedang trend, remaja 
cenderung mengikuti fashion yang sedang 

beredar. remaja mempunyai orientasi yang 
kuat untuk mengkonsumsi suatu produk 

dan tidak berfikir hemat. Sehingga hal 
tersebut mendorong munculnya berbagai 

gejala dalam mengkonsumsi secara 
berlebihan seperti perilaku pembelian 

tidak terencana atau impulse buying.  

 Pengaruh Fashion Involvement 

terhadap Impulse buying 

 Fashion involvement pada pakaian 
berhubungan sangat erat dengan 

karakteristik pribadi (wanita dan kaum 
muda) dan pengetahuan fashion, yang 

mana pada gilirannya mempengaruhi 
kepercayaan konsumen di dalam membuat 

keputusan pembelian. Menurut O'Cass 
(2004) fashion involvement pada 

konsumen yaitu konsumen yakin pada 
pembelian produk fashion mereka dan 

keyakinan ini mendorong untuk membuat 
keputusan secara cepat dan impulsif.  

 Hasil dari penelitian diketahui 
bahwa fashion involvement berpengaruh 

signifikan terhadap impulse buying pada 
konsumen Matahari Department Store . 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Park et al., (2006) hasil penelitian 
menyatakan keterlibatan mode memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap perilaku pembelian dan 

konsumen dengan keterlibatan fashion 
lebih mungkin untuk membeli pakaian 

dengan gaya terbaru atau yang baru saja 
keluar jika mereka melihatnya.  

Dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
fashion involvement di Matahari 

Department Store Malang maka dapat pula 
meningkatkan impulse buying di Matahari 

Department Store Malang, begitu pun 
sebaliknya. Responden menyatakan bahwa 

fashion involvement konsumen Matahari 
Department Store Malang termasuk dalam 

kategori cukup tinggi karena responden 
merasa bahwa produk fashion yang 

disediakan Matahari Departement Store 
sudah cukup mengikuti trend fashion yang 

sedang berkembang sekarang, 
keberagaman produk yang ada sudah 

cukup baik serta merek-merek yang 
disediakan merupakan merek yang cukup 

terkenal. Namun, masih terdapat beberapa 
responden yang berpendapat bahwa ketika 

responden melakukan pembelian produk 
fashion di Matahari Departement Store 

Malang tidak terlalu memperhatikan trend 
fashion yang berkembang, tidak juga 

mencari informasi terlebih dahulu sebelum 
melakukan pembelian dan tidak harus 

membeli produk fashion dengan merek-
merek yang terkenal karena responden 

lebih mementingkan kenyamanan dan 
sesuai dengan selera responden baik dari 

segi harga maupun kualitas karena 
biasanya produk yang bermerek terkenal 

harganya mahal-mahal. 
 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Setelah melakukan penelitian tekait 

shopping lifestyle, fashion involvement dan 
impulsive buying pada konsumen Matahari 

Department Store di kota Malang, hasil 
penelitian ini memberikan kontribusi 

secara praktis bagi perusahaan Matahari 
Department Store dalam menentukan dan 

merancang strategi terkait dengan 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xi 
 
 

keputusan pembelian impulsif. Perusahaan 
retail harus lebih memahami keinginan 

konsumen agar upaya yang dilakukan 
perusahaan sejalan dengan harapan yang 

diinginkan oleh konsumen. Keputusan 
pembelian impulsif konsumen sangat 

dipengaruhi oleh kondisi mood, harga dan 
lingkungan sosial. Desain interior dan 

eksterior yang menarik pada Matahari 
Departement Store tidak monoton dalam 

tampilan gerai, misalnya menyesuaikan 
dengan hari besar yang berlangsung, 

merubah tampilan tiap bulannya, 
mengganti produk yang di display secara 

berkala. Dengan kata lain, desain gerai 
diharuskan dapat menjadi tempat yang 

menyenangkan dan nyaman yang berbeda 
dengan suasana belanja di gerai lain 

sehingga ketika konsumen berbelanja baik 
sendiri ataupun dengan keluarga merka 

masih  merasakan kenyamanan dan 
pengalaman berbelanja yang tetap 

menyenangkan. Semakin nyaman 
konsumen berada di dalam gerai maka 

semakin lama waktu yang dimanfaatkan 
konsumen untuk memilih produk yang 

diinginkan sehingga semakin kuat muncul 
dorongan untuk membeli suatu produk, 

dorongan tersebut menciptakan suatu 
pembelian impulsif bagi konsumen. Cara 

meningkatkan pembelian impulsif 
konsumen dapat dilakukan dengan 

menyediakan tata letak serta 
pengelompokan produk yang memudahkan 

konsumen mencari produk yang 
diinginkan sehingga tidak membingungkan 

konsumen dan perusahaan juga perlu 
menampilkan produk dangan tampilan 

produk/display produk yang warna serta 
model yang serasi sehingga terlihat 

menarik dimata konsumen. Hal ini 
diharapkan menambah kenyamanan 

pelanggan saat berbelanja sehingga 
mampu mendorong terjadinya pembelian 

impulsif. Matahari department store 
diharapkan menjadi referensi fashion yang 

stylish dan up-to-date dapat dengan mudah 
dicari, mulai dari media televisi, media 

cetak seperi tabloid atau majalah, hingga 

internet. Semakin banyaknya referensi 
tersebut, konsumen akan semakin terbantu 

dalam melakukan pembelian khusunya 
produk fashion. Manajemen Matahari 

Department Store kota Malang hendaknya 
berusaha untuk menjual produk-produk 

fashion dengan trend terbaru untuk 
meningkatkan pembelian impulsif ketika 

berbelanja. Sebagai implikasi dari 
penelitian ini, bagi produsen atau 

perusahaan dapat meningkatkan fasilitas 
yang menunjang kenyamanan belanja di 

tempat tersebut.   
  

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada judul penelitian, pokok 

permasalahan, tujuan  penelitian, rumusan 
masalah, hipotesis, hasil analisis dan 

pembahasan, maka dapat dikemukakan 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel shopping lifestyle 

berpengaruh signifikan terhadap 
impulse buying pada konsumen 

Matahari department store kota 
Malang. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel fashion 

involvement berpengaruh 
signifikan terhadap impulse buying 

konsumen Matahari department 
store kota Malang. 

3. Fashion Involvement berpengaruh 
signifikan terhadap impulse buying 

berorientasi fashion. Semakin 
tinggi fashion involvement yang 

dialami konsumen saat berbelanja 
produk fashion secara langsung 

dapat meningkatkan perilaku 
impulse buying mereka pada 

produk fashion.  
 

Saran 

 Berdasarkan hasil peneltian yang telah 

dilakukan, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 

1. Matahari department store 
sebaiknya lebih inisiatif untuk 

menyediakan produk pakaian 
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dengan desain yang terbaru dan 
menarik, model yang bervariasi 

serta terjamin kualitasnya. Selain 
itu Matahari department store 

sebaiknya selalu memperbarui 
informasi tentang gaya fashion 

terbaru dan uptodate. Hal tersebut 
dapat memicu perilaku pembelian 

secara impulsif. 
2. Matahari department store kota 

Malang sebaiknya membuat kesan-
kesan baru dan berbeda dengan 

gerai lainnya dengan membuat 
inovasi baru seperti menentukan 

tema tertentu didalam gerainya, 
sehingga konsumen akan merasa 

seperti menjelajahi dunia yang 
berbeda dari gerai biasanya.  

3. Matahari department store kota 
Malang sebaiknya membuat 

suasana dalam gerai senyaman 
mungkin, sepeti mengatur tata letak 

produk, memperdengarkan musik 
atau pembenahan desain interior 

gerai agar tercipta kesan yang 
nyaman dan lebih eksklusif.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya, 
penulis menyarankan untuk:  

 Mengembangkan penelitian 

mengenai variabel bebas lain 
yang akan diteliti dalam melihat 

pengaruhnya terhadap impulse 
buying dan dapat memperluas 

daerah yang diteliti sehingga 
hasil yang dicapai lebih optimal. 

 Melakukan penelitian dengan 
sampel yang lebih besar yang 

dapat mewakili populasi, 
sehingga akan lebih menambah 

konsistensi hasil penelitian ini. 
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